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Latar Belakang

Banyak konsumen mencoba kacamata sehingga membuat
kacamata framenya menjadi rusak/cacat.

Konsumen yang ingin mencoba-coba kacamata harus datang ke

lokasi toko.

Kurangnya layanan yang mampu menarik minat konsumen.
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|dentifikasi Masalah

Bagaimana cara merancang dan membangun aplikasi
virtual mirror eyeglasses yang mampu memudahkan
para konsumen untuk mencoba kacamata secara
online dan meningkatkan minat konsumen dengan
media yang lebih interaktif

Maksud

Membangun aplikas



Maksud  Membangun aplikasi Virtual Mirror Eyeglasses
yang interaktif dengan menggunakan teknologi
Augmented Reality pada Hero Optikal

TUjuan « Untuk lebih praktis sehingga memudahkan konsumen
yang ingin mencoba-coba kacamata sebelum atau tanpa
harus membeli karena dapat dicoba secara online.

« Menyediakan layanan kepada konsumen berupa aplikasi
Virtual Mirror Eyeglasses secara online yang dapat
menghemat waktu konsumen tanpa harus datang
langsung ke toko.

- Sebagai sarana promosi dalam menarik minat
konsumen.




- Penelitian menggunakan personal computer
atau notebook yang memiliki fasilitas kamera
webcam baik internal maupun eksternal.

- Aplikasi yang dibangun berbasis web

- Menggunakan bahasa pemrograman Action
Script 3.0 dengan software pembangun
Adobe Flash CS55.5 Professional, Beyond
Reality Face SDK sebagai library AR, dan

- untuk library 3D nya menggunakan Flare3D,

atasan Masalah serta 3D modeling nya menggunakan 3D

Studio Max.

- Menggunakan teknik face detection

» Hanya dapat mendeteksi satu wajah pada
saat bersamaan.

- Tidak menyediakan proses transaksi.

- Jarak maksimal wajah terhadap kamera tida
melebihi 1(satu) meter.




Metodologi
penelitian

Analisis
Deskriptif

Tahap pengumpulan data

- Studi Literatur.
- Observasi

- Wawancara

Tahap pembuatan perangkat lunak.




“"Augmented Reality

Versi Ronald Azuma (1997),

Penggabungan dunia nyata dan virtual

Berjalan secara interaktif dalam
waktu nyata (realtime)

Terdapat integrasi antarbenda dalam tiga dimensi,
yaitu benda maya terintegrasi dalam dunia nyata
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Library pendukung AR

Beyond Reality Face

Merupakan sebuah SDK untuk
pembangunan aplikasi AR khususnya
menggunakan wajah sebagai marker
dalam tracking-nya pada platform
Adobe Flash

Flare 3D

Salah satu plugin 3D dan dapat
membuat model 3D di Platform flash
atau mengimport model 3d yang

dibuat dengan software pemodelan




Analisis Sistem
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Flowchart Sistem
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Metode Face Detection

Metode yang digunakan dalam
pendeteksian wajah menggunakan
metode Haar Cascades




Flowchart Deteksi Wajah
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Sequence Diagram
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Sequence Diagram Streaming Kamera
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Sequence Diagram Menampilkan Model Kacamata
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Sequence Diagram Pilih Model Kacamata
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Sequence Diagram Capture Image

_: VideoManager

T

+ Smpke AppiNeba mP10

4 : kamera stream berhenti

>

~N
@
x
Q
S
e




Sequence Diagram Simpan Snapshot
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Activity Diagram
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Activity Diagram Streaming Kamera
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Activity Diagram Menampilkan Model Kacamata

Pengguna Sistem

!

( menghadap ke kamera ;\

C mencari daerah wajah)

\
(menampilan model di posisi wajah)
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Activity Diagram Pilih Model Kacamata
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Activity Diagram Capture Image
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Activity Diagram Simpan Snapshot
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(ascade (lassifier
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public function run{ r:Xactanpls ) int
{

var xint=r.x;

var yint=g.y;

var wint= r.width;

var hiint=r heizht;

var mean:Number -
targetimage. getSum(x ¥, w.h) * mv_window_area;

wvar variance_porm_factor: Numbar =
targetimage. gpetSum2(x v, h)* inv_windew_area -
‘mesn*mzan;

iff variance_norm,_factor>=0){

variance_norm_factor=

Math sqet(varisncs norm_factor);
Jalsa
variancs_norm_factor=1;
}

var features Asray;
var valkNumber=0
var sum Number=0;
var featurs-FeatureBase;
var {:int=0;
var jiint=0;
var st_th-Number=0;
var traa FeaturaTree = firstTras,
while { tree I=gull )
{
femtare = tese fiestFaaturs
wval =0;
st th  =tree stege_threshold;

while ( faturs I=null )

{
. sum = festure. getSum( targetimage, =, v
’ if (sum < faaturs thraskold *
varisncs_norm_factor){
val += featore left_val;
Jolse{
wal 4= fzatura risht_val:
H
if{ val> st_th){
[/laft_val sight valsrasbways
plus
H e
faaturs = faaturs. naxt;
¥
if{val< st_th){
retum {;
¥
tree = trea.mext;
H
raturn 1)

26,27

ETETA



lassifier

1= Jmt

" inv_window _ares;
tor Numbar =

\* imv_vwind ow_area -
tor >=0{

_factor=

tor);

firstTree,

firstFaature

stage_threshold;

=l )

feature getSum( targetlmage. x, v
< featura.threshold *

cal += fzaturs laft wal;

cal == featuresight val;

st_th){
laft_wal sight wval are abways
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Integral Image
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Integral Image
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T (b.width+1)!=iiw || (b.height+1)!=ih )
{

_i =[];
_i2=[];
H
width = b.width;
height = b.height;
// build Integrallmages
// Intagrallmage is 1 siza larger than imaga
/1 all 0 for the 1st row,column
fiw =width +1;
ith = height+1;
var singlell Number =0;
var singlell2 :Numbar =0;
var index:int;
var ba_index:int=1;
wvar pix:Numbar;
var ba:ByteArray = b.gatPixals( b.ract );
for( var i:int=0; i<iiw; i++)

J[i]=_i[ i]=0;

}
for( var jint=1; j<ith; j++)
{
_ii2[ index = int(j*iiw) ] = _ii[index] =0;
For( i=1; i<iiw; i++)
{
pix =ba[ba_index];

singlell = Number(_ii[int(index-iiw+1)]) +
Number({_ii[index]) - Numbar({_ii[int(indax-iiw)]) + pix;

singlelll = Number(_iil[int(index-itw+1)]) +
Number(_ii2[index]) - Number(_ii2[int(index-iiw)]) + pix*pix ;

[ ++index ] = singlell;

_ii2[ index ] = singlall2;

ba_indax-+=4;
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i[index] = 0;
(iilint(index-iiw+1)]) +
t{index-iiw)]) + pix:
(_ii2[int(index-itw+1)]) +
g&nﬂu&w)]} + pix*pix ;
:







